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Abstract: Cooperative Learning Two Stay Two Stray Technique in Social Science 
Learning Fourth Grade Students Elementary School. Research aims to determine 
the increase social science learning using cooperative learning two stay-two stray 
technique, and to find the constraint and the solution of Two Stay Two Stray 
technique. This research using the method of classroom action research conducted in  
three cycles. Each cycle includes planning, implementing, observing, and reflecting. 
The subject of the research is fourth grade amount 34 student. The result of the 
research showed that Two Stay Two Stray model of cooperative learning can 
increase instructional at elementary School. 
Password: learning, Cooperative, Two Stay Two Stray 
 
Abstrak: Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray dalam 
Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan pembelajaran IPS  dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray, serta menemukan kendala dan solusi 
penerapan teknik Two Stay Two Stray. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan tiga siklus. Setiap siklus mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian siswa kelas IV yang 
berjumlah 34 anak di SD Negeri 1 Nogoraji. Hasil penelitian ini  menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray dapat 
meningkatkan pembelajaran di sekolah dasar. 




Pembelajaran di SD disesuaikan de-
ngan karakteristik siswa dan kompetensi 
yang harus dikuasai oleh siswa dalam aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
pengamatan peneliti, cakupan materi 
pembelajaran IPS kelas IV berjumlah cukup 
banyak sehingga menuntut siswa harus 
menguasai keseluruhan materi yang selama 
ini dilakukan dengan cara konvensional 
yaitu mencatat dan menghafal. Pem-
belajaran seperti ini kurang efektif dan 
membuat rendahnya minat siswa sehingga 
berakibat pada kurang maksimalnya hasil 
belajar siswa. Dalam mengajar guru hanya 
mengandalkan ceramah secara klasikal. 
Guru belum dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Selain itu, pembelajaran masih terpusat 
pada guru. Siswa kurang bisa bekerja dalam 
kelompok diskusi dan pemecahan masalah 
yang diberikan.  
Proses belajar mengajar sebaiknya 
dilaksanakan dengan mengembangkan 
kreativitas siswa, menciptakan kondisi 
belajar yang menyenangkan didasarkan 
pada pertimbangan kemampuan dan 
karakteristik siswa. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, 
baik guru maupun siswa di sekolah dasar 
memerlukan adanya inovasi model pem-
belajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Salah satu alternatif model  
pem-belajaran yang dapat dikembang-kan 
adalah model Two Stay Two Stray. Model 
Two Stay Two Stray ini mengutamakan 
kerja sama kelompok dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan 
model ini dimulai dari siswa dibentuk 
kelompok beranggoatakan 3-4 anak secra 
heterogen, siswa bekerja sama dengan 
kelompok berempat, dua orang dari 
masing-masing kelompok diminta mening-
galkan kelompoknya dan masing-masing 
bertamu ke dua kelompok yang berbeda, 
dua orang yang tinggal dalm kelompok 
bertugas mensharing informasi dan hasil 
kerja mereka ke tamu mereka, tamu mohon 
diri dan kembali ke kelompok yang semula 
dan melaporkan apa yang mereka temukan 
dari kelompok lain dan diakhiri dengan 
setiap kelompok membandingkan dan 
membahas hasil pekerjaan mereka. 
Berdasarkan uraian diatas timbul 
suatu permasalahan yaitu bagaimanakah 
penerap-an teknik Two Stay Two Stray 
dalam peningkatan pembelajaran di SD? 
dan apakah terdapat kendala dan solusi 
pada penerapan teknik Two Stay Two Stray 
dalam pembelajaran di SD? 
Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui peningkatan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray di SD. 
Menurut Lukmanul Hakiim (2009: 
54) pembelajaran kooperatif adalah pem-
belajaran aktif yang menekankan aktivitas 
siswa bersama-sama secara berkelompok 
dan tidak individual.  
Sugiyanto (2008: 35) berpendapat 
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa 
untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Dalam Elin Rosalin ( 2008: 120) 
Two Stay – Two Stray merupakan pem-
belajaran yang dilakukan dengan cara siswa 
berbagi pengetahuan dan pengalaman 
dengan kelompok lain. 
Dalam Sugiyanto (2008: 51-52) 
disebutkan bahwa teknik belajar Dua 
Tinggal Dua Tamu ( Two Stay Two Stray) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) . 
Struktur dua tinggal dua tamu memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi dengan 
kelompok lain.  
Teknik belajar dua tinggal dua 
tamu (two stay two stray) dikembangkan 
oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa 
digunakan bersama dengan teknik kepala 
bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia anak didik. Teknik ini 
memberi kesempatan kepada kelompok 
untuk membagikan hasil dan informasi 
dengan kelompok lain. (Anita Lie, 2008: 
61). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah aktivitas pembelajaran 
dengan berfokus pada penggunaan kelom-
pok kecil siswa untuk bekerja sama yang di 
dalamnya setiap pembelajar bertanggung 
jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan pembelajaran 
anggota-anggota yang lain untuk 
memaksimalkan kondisi belajar guna 
mencapai tujuan belajar. 
Anita Lie ( 2008: 61) menyatakan 
teknik two stay two stray dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) 
Siswa bekerja sama dalam kelompok 
berempat seperti biasa; b) Setelah selesai, 
dua orang dari masing-masing kelompok 
akan meninggalkan kelompoknya dan 
masing-masing bertamu ke dua kelompok 
lain; c) Dua orang yang tinggal dalam 
kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke tamu mereka; d) 
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
mereka sendiri dan melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain; e) Kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil 
kerja mereka.  
Langkah-langkah teknik two stay 
two stray menurut Sugiyanto diuraikan 
sebagai berikut: a) siswa dibagi ke dalam 
beberapa kelompok berempat; b) siswa 
bekerja sama dalam kelompok berempat; c) 
setelah selesai, dua orang dari masing-
masing kelompok akan meninggal-kan 
kelompoknya dan masing-masing bertamu 
ke dua kelompok lain; d) dua orang yang 
tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi ke 
tamu mereka; e) tamu mohon diri dan 
kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok 
lain; f) kelompok mencocokan dan 
membahas hasil-hasil kerja mereka (2008: 
52). 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
langkah-langkah teknik two stay-two stray 
yaitu a) Siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok berempat; b) Guru memberikan 
tugas pada setiap kelompok untuk 
didiskusikan dan dikerjakan bersama-sama; 
c) Siswa bekerja sama dalam kelompok 
berempat; d)Setelah selesai, dua orang dari 
masing-masing kelompok akan 
meninggalkan kelompoknya dan masing-
masing bertamu ke dua kelompok lain; e) 
Dua orang yang tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi ke tamu mereka; f) Tamu mohon 
diri dan kembali ke kelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain; g) Setiap kelompok lalu 
membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka semua; h) Setiap 
kelompok melaporkan hasil kerja 
kelompoknya. 
Kelebihan teknik Two Stay Two 
Stray menurut Daryono adalah memberikan 
kesempatan terhadap siswa untuk 
menentukan konsep sendiri dengan cara 
memecahkan masalah, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menciptakan kreatifitas dalam melakukan 
komunikasi dengan tema sekelompoknya, 
membiasakan siswa untuk bersikap terbuka 
terhadap teman, meningkatkan motivasi 
belajar siswa, serta dapat membantu guru 
dalam pencapaian pembelajaran karena 
langkah pembelajaran kooperatif mudah 
diterapkan di sekolah (2012). 
Kekurangan dari teknik Two Stay-
Two Stray menurut Ras Eko Budi Santoso 
(2011) adalah: membutuhkan waktu yang 
lama, siswa cenderung tidak mau belajar 
dalam kelompok, guru membutuhkan 
banyak persiapan materi, guru juga 





 Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 1 Nogoraji yang terletak di Desa 
Nogoraji, Kecamatan Buayan, Kabupaten 
Kebumen. Waktu penelitian dilaksanakan 
dari bulan Maret 2013 sampai dengan bulan 
Mei 2013 pada semester 2 tahun ajaran 
2012/2013. Subjeknya adalah siswa kelas 
IV yang berjumlah 34 siswa. Sumber data 
diperoleh dari siswa, guru (peneliti), dan 
teman sejawat. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi yang dilakukan 
terhadap guru untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dan tehadap siswa untuk 
mengetahui situasi dan perkembangan 
siswa dalam pembelajaran, wawancara 
yang ditujukan kepada observer untuk 
mendapatkan informasi secara langsung 
tentang  pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan , dan tes berupa 
penilaian tes hasil belajar serta penilaian 
proses untuk mendapatkan informasi secara 
langsung tentang  pelaksanaan pem-
belajaran yang telah dilaksanakan. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif yang meliputi data kualitatif dan 
data kuantitatif. 
Indikator kinerja yang diharapkan 
tercapai dalam penelitian ini adalah 
minimal 80% pelaksanaan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode ber-
main peran sesuai dengan skenario, kendala 
pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay-Two Stray 
dalam pembelajaran IPS dapat diselesaikan 
dengan solusi yang tepat, serta minimal 
75% dari jumlah siswa mencapai ketuntas-
an tes hasil belajar yaitu menda-patkan nilai 
di atas KKM (70).  
Prosedur penelitian yang dilaksana-
kan terdiri dari perencanaan, tindakan, ob-
servasi, dan refleksi. Penelitian dilaksana-
kan dalam tiga siklus. Pada tahap peren-
canaan tindakan dilakukan penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dibuat berdasarkan skenario pembelajaran 
Two Stay Two Stray, persiapan media pem-
belajaran yang diperlukan, LKS, lembar 
evaluasi, dan penyusunan instrumen serta 
format observasi pembelajaran. Pada tahap 
pelaksanaan, peneliti me-laksanakan ke-
giatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran Two Stay Two Stray. 
Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat 
pelaksanaan tindakan, dalam hal ini pene-
liti melibatkan guru dan teman sejawat se-
bagai observer. Sedangkan refleksi dilak-
sanakan berdasarkan hasil pengamatan ob-
server dan peneliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
melalui kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Pembelajaran dengan teknik 
Two Stay Two Stray diterapkan pada 
kegiatan inti melalui tiga tahapan yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap 
tindak lanjut. Pada tahap persiapan, 
langkah-langkah penerapan teknik Two 
Stay Two Stray yang dilakukan guru yaitu: 
(a) menyampaikan pokok bahasan, (b) 
membentuk kelompok bermain peran (3-4 
siswa) secara heterogen, (c) menjelaskan 
langkah-langkah dalam teknik Two Stay 
Two Stray, (d)  mempersiapkan tugas untuk 
masing-masing kelompok dan membagikan 
kepada seluruh kelompok siswa untuk 
didiskusikan. 
Pada tahap pelaksanaan, guru 
melaksanakan bimbingan dan pengawasan 
terhadap masing-masing kelompok dalam 
berdiskusi satu kelompok, membagi infor-
masi pada tamu dari kelompok lain, 
menyampaikan hasil temuan dari kelompok 
lain dan pada saat siswa membandingkan 
dan membahas hasil pekerjaan mereka. 
Selain itu, guru juga mengamati kegiatan 
diskusi siswa untuk memantau jalannya 
seluruh kegiatan yang dilakukan siswa. 
Pada tahap tindak lanjut langkah-
langkah yang dilakukan guru yaitu: (a)  
guru memberikan kesempatan pada masing-
masing kelompok untuk melaporkan hasil 
kerja kelompoknya, (b) menyimpulkan 
materi pelajaran bersama siswa, dan (e) 
memberi motivasi serta arahan untuk ke-
giatan selanjutnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran dengan teknik Two Stay 
Two Stray dapat berjalan dengan baik, jika 
ditinjau dari hasil observasi yang dilak-
sanakan sebagaimana yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Analisis Proses Penerapan Teknik 
Two Stay Two Stray pada Siklus I 






1 Siklus I 66,31 
Belum Memenuhi 
Target 
2 Siklus II 81,57 Memenuhi Target 
3 Siklus III 93,78 Memenuhi Target 






Pencapaian hasil belajar siswa meng-
gambarkan tingkat keberhasilan siswa da-
lam menyerap materi pelajaran melalui 
penerapan teknik Two Stay Two Stray. 
Untuk mengetahui hasil belajar tersebut 
dapat dilihat pada Ta-bel 2. 
 
Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Siswa pada 
Siklus I sampai Siklus III 
 Tindakan 
Siklus I Siklus II Siklus III 








9 8,82 38 37,25 78 76,47 
Selama pembelajaran terdapat kendala-
kendala yang dialami oleh peneliti yaitu: (1) 
guru belum sepenuhnya melakukan 
bimbingan dan pengawasan terhadap 
seluruh siswa dalam melaksanakan tugas 
berdiskusi dengan teknik two stay-two 
stray, (2) guru kurang memberikan 
motivasi dan penguatan terhadap siswa. 
Sedangkan solusi yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu: (1) guru lebih meningkatkan 
bimbingan dan pengawasan terhadap se-
luruh siswa dalam melaksanakan tugas 
berdiskusi dengan teknik two stay-two 
stray, (2) guru lebih memaksimalkan  mem-
berikan motivasi dan penguatan terhadap 
siswa agar siswa lebih aktif dan bersema-
ngat untuk mengikuti setiap langkah pem-
belajaran. 
Pembahasan dilaksanakan berdasar-
kan hasil penelitian. Pelaksanaan pembe-
lajaran dengan menggunakan teknik Two 
Stay Two Stray pada siklus I sampai 
dengan siklus III telah memenuhi target 
kesesuaian langkah pembelajaran pada 
skenario pembelajaran yang  terdiri dari 
tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelak-
sanaan, dan tindak lanjut dengan perolehan 
hasil observasi lebih dari kriteria minimum 
kesesuaian langkah pembelajaran yaitu 
80%. Maka dapat dikatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif dengan model pem-
belajaran kooperatuf teknik  Two Stay Two 
Stray  dapat meningkatkan pem-belajaran, 
dan sesuai dengan pendapat Ras Eko Budi 
Santoso (2011) yang menyatakan bahwa 
pembe-lajaran kooperatif teknik Two Stay 
Two Stray mempunyai beberapa kelebih-
an antara lain  (a) dapat diterapkan pada 
semua kelas, (b) kecenderungan belajar 
siswa menjadi lebih bermakna, (c) lebih 
berorientasi pada keaktifan, (d)  siswa akan 
berani mengungkapkan pendapatnya, (d) 
menambah kekompakan dan rasa percaya 
diri siswa, (e) dapat meningkatkan kemam-
puan berbicara siswa, (f) serta membantu 
meningkatkan minat dan prestasi belajar 
siswa. 
Namun demikian, pelaksanaan Pe-
nelitian Tindakan Kelas dengan meng-
gunakan teknik two stay-two stray dalam 
pembelajaran IPS ini belum sepenuhnya 
berjalan lancar sesuai rencana.  Dalam pe-
laksanaannya di lapangan terdapat kendala-
kendala yang muncul baik dari pihak guru 
maupun siswa. Kendala-kendala yang mun-
cul pada tiap siklus berbeda-beda jenisnya, 
kendala-kendala yang muncul pada siklus I 
dapat diatasi pada siklus II, kendala pada 
siklus II dapat diatasi pada siklus III 
meskipun belum sepenuhnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Langkah-langkah penggunaan teknik  
Two Stay Two Stray yang tepat terdiri dari 
tiga tahapan yaitu (a) tahap persiapan, (b) 
tahap pelaksanaan, dan (c) tahap tindak 
lanjut. Ketiga tahapan tersebut terjabar 
menjadi 18 kegiatan pembelajaran. Ke-
sesuaian langkah-langkah pembelajaran de-
ngan skenario penelitian pada tiap siklus 
mengalami perbaikan. Kriteria ketuntasan 
minimun kesesuaian langkah pembelajaran 
dengan skenario penelitian sebesar 80% 
dapat tercapai pada siklus II dan III. 
Penerapan teknik Two Stay Two Stray  
dapat meningkatkan hasil belajar. Pening-
katan tersebut dapat diketahui dari penca-
paian hasil belajar tiap siklus. Kendala pada 
penerapan teknik two stay-two stray dalam 
pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN 1 
Nogoraji Kecamatan Buayan Kabupaten 
Kebumen tahun ajaran 2012/2013 yaitu (a) 
guru belum sepenuhnya melakukan bim-
bingan dan pengawasan terhadap seluruh 
siswa dalam melaksanakan tugas berdiskusi 
dengan teknik two stay-two stray, (b) guru 
kurang memberikan motivasi dan pe-
nguatan terhadap siswa. Sedangkan solusi 
yang dilakukan oleh peneliti (guru) yaitu: 
(a) Guru lebih meningkatkan bimbingan 
dan pengawasan terhadap seluruh siswa 
dalam melaksanakan tugas berdiskusi de-
ngan teknik two stay-two stray, (b) Guru le-
bih memaksimalkan  memberikan motivasi 
dan penguatan terhadap siswa agar siswa 
lebih aktif dan bersemangat untuk mengi-
kuti setiap langkah pembelajaran. 
Saran dalam penelitian ini yaitu di-
tujukan kepada guru, siswa dan sekolah. 
Kepada guru, hendaknya memahami setiap 
informasi yang dipelajari serta karakteristik 
siswa serta melakukan bimbingan dan 
pengawasan terhadap seluruh siswa dalam 
melaksanakan tugas berdiskusi sehingga 
siswa dapat melaksanakan diskusi dan 
membagi informasi secara jelas dan terarah 
sesuai tujuan pembelajaran serta memak-
simalkan pengelolaan siswa dengan pem-
berian  motivasi dan penguatan supaya pe-
laksanaan kegiatan diskusi dengan teknik 
Two Stay-Two Stray dapat berjalan dengan 
lancar. Kepada siswa hendaknya lebih 
memperhatikan bimbingan guru mengenai 
tugas yang harus dilaksanakan baik secara 
kelompok maupun individu dan meman-
faatkan setiap kesempatan yang diberikan 
guru baik me-lalui tanya jawab maupun 
mencaari buku sumber, agar memiliki sikap 
keberanian dan rasa percaya diri untuk 
saling berbagi informasi dengan teman satu 
kelompok maupun kelompok lain. 
Sedangkan kepada sekolah sebaiknya 
memberikan dukungan kepada guru dalam 
menjalankan tugasnya dengan cara 
memfasilitasi segala kebutuhan seperti 
media pembelajaran yang sangat diperlukan 
guru untuk mengajar dan mendukung dalam 
pelaksanaan penerapan teknik pembelajaran 
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